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ABSTRAK 

Bencana banjir merupakan bencana alam yang bisa menyebabkan kerugian fisik, psikologi, 

dan ekonomi pada masyarkat. Tingginya intensitas curah hujan mengakibatkan salah satu sungai 

di Kota Kendari yakni sungai Wanggu meluap sehingga mengakibatkan banjir limpasan. Kondisi 

sungai Wanggu melintasi Kelurahan Lepo-Lepo Kecamatan Baruga Kota Kendari saat ini 

mengalami pendangkalan akibat sedimentasi sehingga mengakibatkan ketidakmampuan 

menampung dan mengalirkan air pada kondisi curah hujan yang tinggi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Mitigasi bencana banjir di Kelurahan Lepo-Lepo, 

Metode penelitian yang digunakan adalah induktif kualitatif dengan melakukan survei lapangan 

untuk mengamati kesiapsiagaan masyarakat dan pemerintah saat terjadi banjir.  

Penanggulangan bencana merupakan bagian integral dari pembangunan Nasional, yaitu 

serangkaian kegiatan penanggulangan bencana sebelum maupun sesudah terjadinya bencana. 

Seringkali bencana hanya ditanggapi secara spasial oleh pemerintah. Bahkan bencana hanya 

ditanggapi dengan pendekatan tanggap darurat (emergency response). Perlunya upaya mitigasi 

banjir untuk mencegah atau mengurangi resiko dari bencana tersebut. 

Penelitian ini menemukan bahwa pemerintah telah memberikan kebijakan yang mampu 

meminimalisir terjadinya banjir di Kelurahan Lepo-Lepo. Masyarakat memiliki sikap dan 

pengetahuan terkait mitigasi bencana banjir seperti peran aktif masyarakat dalam menghadapi 

bencana banjir. 

Kata kunci : Mitigasi Bencana, Banjir, Sungai Wanggu, Induktif kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Flood disasters are natural disasters that can cause physical, psychological and economic losses to 

the community. The high intensity of rainfall caused one of the rivers in Kendari City, namely the 

Wanggu River, to overflow, resulting in runoff flooding. The condition of the Wanggu River 

across Lepo-Lepo Village, Baruga District, Kendari City is currently experiencing shallowing due 

to sedimentation, resulting in an inability to accommodate and channel water in conditions of high 

rainfall. This research aims to analyze flood disaster mitigation in Lepo-Lepo Village. The research 

method used is qualitative deductive by conducting a field survey to observe the preparedness of 

the community and government when a flood occurs. 

Disaster management is an integral part of national development, namely a series of disaster 

management activities before and after a disaster occurs. Often disasters are only responded to 

spatially by the government. Even disasters are only responded to with an emergency response 

approach. Flood mitigation efforts are needed to prevent or reduce the risk of these disasters. 

This research found that the government has provided policies that can minimize the occurrence 

of flooding in Lepo-Lepo Village. The community has attitudes and knowledge related to flood 

disaster mitigation, such as the active role of the community in dealing with flood disasters. 

Keywords : Disaster Mitigation, Flood, Wanggu River, inductive qualitative. 

 


